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LATAR BELAKANG

Modernisasi pendidikan
pascapandemi  menempatkan  Learning
Management  System (LMS) sebagai
infrastruktur ~ penting  untuk  menjaga

keberlanjutan pembelajaran daring, luring
terbantu teknologi, maupun hibrida. Namun,
penerapan LMS yang membutuhkan biaya
server, dukungan teknis, dan pelatihan
intensif masih menjadi kendala bagi sekolah
dengan sumber daya terbatas. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya alternatif
LMS yang lebih sederhana, murah, dan tetap
mampu mendukung pengelolaan materi,
aktivitas, serta interaksi pembelajaran secara
terstruktur (Heathen, 2025; Irfandi et al.,
2023).

Google Sites menjadi salah satu
alternatif yang relevan karena bersifat no-
code, berbasis cloud, tidak memerlukan
instalasi perangkat lunak khusus, serta
terintegrasi dengan Google Workspace for
Education. Karakteristik tersebut
memungkinkan  guru  mengembangkan
ruang belajar digital yang berisi materi,
tautan sumber belajar, video, asesmen, dan
aktivitas kolaboratif tanpa bergantung pada
infrastruktur ~ teknis  yang  kompleks
(Ayanwale et al., 2024; Seboka et al., 2025).

Sejumlah  penelitian ~ melaporkan
bahwa Google Sites dapat meningkatkan
pemahaman konsep, motivasi belajar,
kolaborasi, dan kemandirian peserta didik
pada berbagai jenjang pendidikan, terutama
pada materi yang membutuhkan visualisasi
dan akses belajar mandiri (Adrian &
Saputra, 2025; Nasiroh & Dewi, 2025;
Sudarnoto et al., 2025). Meskipun demikian,
sebagian besar studi masih berdiri sendiri
dan berfokus pada mata pelajaran atau
jenjang tertentu, sehingga gambaran
menyeluruh  mengenai pola efektivitas,
keterbatasan, dan implikasi pedagogis
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Google Sites sebagai alternatif LMS belum
tersintesis secara memadai.

Kesenjangan tersebut penting dikaji
karena penggunaan Google Sites tidak hanya
berkaitan dengan ketersediaan media digital,
tetapi juga dengan kesesuaian desain
pembelajaran, kesiapan literasi digital guru
dan siswa, akses internet, serta keberlanjutan
pemanfaatannya dalam ekosistem sekolah.
Dengan demikian, tinjauan sistematis
diperlukan untuk menilai sejauh mana bukti
empiris yang ada mendukung penggunaan
Google Sites sebagai LMS alternatif,
sekaligus  mengidentifikasi ~ tantangan
implementasi yang perlu diperhatikan oleh
pendidik dan pengambil kebijakan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan menyintesis temuan
dari 20 artikel terpilih mengenai penggunaan
Google Sites dalam pembelajaran. Fokus
kajian diarahkan pada tiga aspek utama,
yaitu Kkarakteristik implementasi Google
Sites, bukti efektivitasnya terhadap proses
dan hasil belajar, serta rekomendasi praktis
bagi pendidik dalam memanfaatkannya
sebagai LMS alternatif yang inklusif dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada alur Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan proses identifikasi,
seleksi, penilaian kelayakan, dan sintesis
literatur  dilakukan secara transparan,
terukur, serta dapat ditelusuri kembali
(Moher et al., 2009; Page et al., 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui
Google Scholar, portal jurnal nasional Sinta,
ResearchGate, dan bantuan aplikasi Publish
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or Perish. Kata kunci yang digunakan
meliputi  "Google  Sites”,  "Learning
Management System", "LMS", "Media
Pembelajaran Digital”, dan "Informatika".
Literatur yang dianalisis dibatasi pada
publikasi tahun 2024-2026 agar temuan
yang diperoleh relevan dengan
perkembangan pembelajaran digital
pascapandemi dan implementasi Kurikulum
Merdeka di Indonesia.

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel
jurnal ilmiah yang melalui proses peer
review; (2) artikel yang membahas
pengembangan, penerapan, atau efektivitas
Google Sites dalam konteks pendidikan; (3)
artikel yang memuat data empiris mengenai
validitas, respons pengguna, motivasi,
kemandirian, atau hasil belajar; dan (4)
artikel yang tersedia dalam teks lengkap.
Kriteria eksklusi meliputi artikel yang hanya
berupa abstrak, tidak relevan dengan fokus
LMS atau media pembelajaran digital, tidak
memiliki metode penelitian yang jelas, serta
tidak menyediakan data yang dapat
disintesis.

Tahapan seleksi dijelaskan secara rinci
melalui diagram PRISMA pada Gambar 1
dan diringkas dalam Tabel Screening
Literatur. Dari 145 artikel awal, dilakukan
penghapusan duplikasi dan artikel yang
tidak memenuhi kriteria awal, dilanjutkan
dengan penyaringan judul, abstrak, serta
telaah teks lengkap. Proses tersebut
menghasilkan 20 artikel yang memenubhi
kriteria untuk dianalisis secara tematik
berdasarkan  penulis, tahun publikasi,
jenjang pendidikan, fokus bidang studi,
metode, serta temuan utama terkait validitas
dan efektivitas Google Sites.
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Tabel 1. Ringkasan Tahapan Screening
Literatur

Tahap dan Hasil Screening Literatur

Identifikasi: 145 artikel diperoleh dari Google Scholar,
Sinta, ResearchGate, dan Publish or Perish.

Penghapusan awal: 60 artikel dihapus karena duplikasi, tidak
sesuai topik awal, atau tidak memenuhi batas tahun
publikasi; tersisa 85 artikel.

Screening judul dan abstrak: 50 artikel dikeluarkan karena
tidak relevan dengan Google Sites sebagai LMS/media
pembelajaran; tersisa 35 artikel.

Penilaian teks lengkap: 15 artikel dikeluarkan karena tidak
memuat data empiris, metode tidak jelas, atau teks lengkap
tidak dapat diakses.

Inklusi: 20 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis
secara tematik dalam SLR.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini tidak hanya memaparkan
distribusi artikel, tetapi juga menafsirkan
pola temuan, konsistensi bukti, serta
keterbatasan implementasi Google Sites
sebagai alternatif Learning Management
System (LMS). Analisis dilakukan dengan
menempatkan hasil penelitian terdahulu
dalam kerangka pembelajaran digital,
konstruktivisme, dan kebutuhan pemerataan
akses pendidikan.

Hasil  penelusuran  menunjukkan
bahwa 20 artikel terpilih memiliki fokus
yang beragam, baik dari sisi jenjang
pendidikan, mata pelajaran, maupun
indikator efektivitas. Keragaman tersebut
memperlihatkan fleksibilitas Google Sites,
tetapi juga menuntut kehati-hatian dalam
menarik generalisasi karena sebagian studi
menggunakan  desain  pengembangan,
ukuran sampel terbatas, dan konteks
implementasi yang berbeda-beda.
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Identification of studies via databases and registers

]

Records removed before
screening:
Duplicate records removed
(h=30)
Records marked as ineligible
by automation tools (n = 20)
Records removed for other
reasons (n = 10)

Records identified from":
Databases (n = 200)
Registers (n =45)

Identification

[

]

Records screened Records excluded"

(n =185) (n=35)
g Reports sought for retrieval Reforls not retrieved
g (n=150) (n=35)
2
]
3
l Reports excluded:
Irrelevant Topic (n = 35)
Reports assessed for eligibility > Does net Meet Inclusion
(n=115) Criteria (n = 32)

Full Text Not Available (n =
28)

[

Studies included in review
(n=20)

Reports of included studies
(n=20)

Included

Gambar 1. Diagram Alur Prisma

Pendekatan metodologis ini kongruen
dengan prinsip-prinsip tinjauan literatur
sistematis dan komprehensif mengenai
karakteristik literatur yang dianalisis, serta
distribusi  penelitian  yang  dipetakan
berdasarkan jenjang pendidikan yang
menjadi  fokus kajian. Pemetaan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pada
tingkat pendidikan mana Google Sites paling
dominan diimplementasikan  sebagai
alternatif Learning Management System
(LMS), sekaligus menilai sejauh mana
fleksibilitas dan adaptabilitasnya dalam
mendukung proses pembelajaran di berbagai
tahap perkembangan peserta didik (Vikenso
Ch. S. Taaraaungan et al., 2025).

Pendekatan ini sejalan dengan praktik
dalam systematic literature review yang
menekankan pentingnya klasifikasi studi
berdasarkan konteks implementasi untuk
memperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam (Kitchenham et al., 2009; Page et
al., 2021). Selain itu, analisis berdasarkan
jenjang pendidikan juga memungkinkan
peneliti  mengungkap pola pemanfaatan
teknologi yang berbeda antara pendidikan
dasar, pendidikan ~ menengah, dan
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pendidikan kejuruan (Duraku, 2025). Setiap
jenjang memiliki karakteristik pedagogis,
kebutuhan belajar, serta tingkat
kompleksitas materi yang berbeda, sehingga
penggunaan platform berbasis web seperti
Google Sites dapat menunjukkan variasi
efektivitas yang kontekstual.

Penelitian ~ menunjukkan  bahwa
efektivitas teknologi pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kesesuaian antara desain
media dan Kkarakteristik peserta didik
(Mayer, 2020; Désiron et al., 2025; Ceken &
Tagkin, 2022). Dengan demikian, pemetaan
ini tidak hanya memberikan deskripsi
kuantitatif mengenai sebaran penelitian,
tetapi juga berkontribusi dalam memahami
peran strategis Google Sites dalam
mendukung ekosistem pembelajaran digital
yang inklusif dan berkelanjutan.

Analisis distribusi ini juga penting
untuk mengidentifikasi kesenjangan
penelitian (research gaps) serta peluang
pengembangan lebih lanjut dalam integrasi
LMS sederhana di berbagai jenjang
pendidikan, sebagaimana ditegaskan dalam
studi literatur bahwa sintesis penelitian yang
sistematis memungkinkan pemetaan tren,
evaluasi bukti ilmiah, serta pengembangan
arah penelitian selanjutnya secara lebih
terstruktur (Tranfield et al., 2003; Snyder,
2019). Hasil analisis ini diharapkan dapat
menjadi  dasar dalam  merumuskan
rekomendasi implementasi yang lebih tepat
sasaran sesuai dengan kebutuhan masing-
masing jenjang pendidikan.

Distribusi Berdasarkan Jenjang
Pendidikan
10%

159% "35%

25%
= Sekolah Menengah Atas (SMA)
= Sekolah Dasar (SD)
Sekolah Menengah Pertama (SMP)

= Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
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Gambar 2. Distribusi menurut Tingkat
Pendidikan

Berdasarkan Gambar 2, distribusi
literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan
Google Sites paling dominan di tingkat
SMA (35%), diikuti oleh SD (25%), SMP
(15%), dan SMK (10%). Dominasi di tingkat
SMA menunjukkan bahwa penggunaan
Google Sites cenderung lebih optimal untuk
pembelajaran yang membutuhkan
pembelajaran mandiri, literasi digital, dan
kemampuan berpikir abstrak tingkat tinggi.
Namun, representasi di tingkat SD dan SMP
menunjukkan bahwa platform ini juga
memiliki tingkat adaptabilitas yang baik
untuk mendukung pembelajaran pada tahap
awal perkembangan kognitif. Selanjutnya,
untuk memahami bagaimana Google Sites
diimplementasikan di berbagai konteks
akademik, distribusi literatur juga dianalisis
berdasarkan subjek atau fokus studi, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.

Distribusi Berdasarkan Mata Pelajaran /
Fokus

10%

15%
45%
15%

= Rumpun Sains (IPA, Fisika, Biologi)
= Matematika

Pendidikan Vokasi / TJKT / Videografi
= Pendidikan Agama (Fiqih, dll)

Gambar 3. Distribusi menurut
Subjek/Fokus
Berdasarkan Gambar 3, distribusi

literatur berdasarkan subjek atau fokus studi
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan
(sains, fisika, biologi) mendominasi, dengan
persentase 45%. Sementara itu, matematika
dan pendidikan kejuruan/T1K/videografi
masing-masing menyumbang 15%, dan
pendidikan agama sebesar 10%. Dominasi
ilmu pengetahuan menunjukkan bahwa
Google Sites terutama digunakan dalam
konteks pembelajaran yang membutuhkan
visualisasi konseptual dan integrasi berbagai
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sumber belajar digital. Karakteristik ini
selaras dengan kebutuhan pembelajaran
sains yang sering kali melibatkan konsep
abstrak, sehingga membutuhkan dukungan
media interaktif untuk meningkatkan
pemahaman siswa (Hayunnita et al., 2023).

Sebaliknya, kehadiran Google Sites di
bidang matematika dan kejuruan/TIK
menunjukkan bahwa platform ini juga
relevan dalam mendukung pembelajaran
prosedural dan berbasis keterampilan.
Kemampuannya mengintegrasikan berbagai
format konten, seperti teks, gambar, video,
dan tautan interaktif, memungkinkan
penyajian materi yang lebih kontekstual dan
aplikatif ~ (Salsabilah,  2025). Dalam
pendidikan agama, meskipun proporsinya
lebih kecil, penggunaan Google Sites tetap
menunjukkan potensi dalam mendukung
penyampaian materi konseptual dan reflektif
melalui pendekatan digital (Utari &
Nasution, 2024).

Secara keseluruhan, pola distribusi ini
menegaskan tingginya fleksibilitas Google
Sites di berbagai domain akademik. Temuan
ini memperkuat posisinya sebagai Sistem
Manajemen Pembelajaran (LMS) alternatif
yang tidak hanya adaptif ternadap berbagai
tingkat pendidikan, tetapi juga mampu
mengakomodasi  beragam  karakteristik
materi pembelajaran dalam ekosistem
pembelajaran digital. Untuk memperkuat
temuan yang diidentifikasi dari distribusi
literatur, dilakukan sintesis yang lebih
mendalam terhadap 20 artikel terpilih, yang
menyoroti karakteristik utama dan temuan
penelitian dari setiap studi. Ringkasan
komprehensif dari proses sintesis ini
disajikan dalam Tabel 1, yang mencakup
informasi tentang penulis, tahun publikasi,
tingkat pendidikan, bidang studi, dan temuan
utama tentang validitas dan efektivitas
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penggunaan

Google

pembelajaran.

Sites untuk

Tabel 1. Daftar Artikel yang Dinalisis
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Penulis dan Jurnal Fokus/ Hasil Penelitian
Judul Subjek
Amaluzon  dkk Pendas: IPA Sekolah Media tersebut
(2024) Jurnal llmiah  Dasar divalidasi sangat
“Pengembangan  Pendidikan sesuai oleh pakar
LMS  Berbasis Dasar konten (95%)
Google Sites dan pakar desain
Mata  Pelajaran (86%).
IPA SD” Implementasi  di
kelas
menghasilkan
skor  kepuasan
siswa sebesar
83,91%, yang
membuktikan
efektivitasnya
sebagai platform
interaktif.
Febrian & Al I'tibar: Pembelajaran  Google Sites
Nasution (2024)  Jurnal Kolaboratif telah terbukti
“Efektivitas Pendidikan efektif dalam
Penggunaan Islam memfasilitasi
Google Sites interaksi  sosial
Sebagai  Media dan
Pembelajaran pembangunan
Kolaboratif” pengetahuan
bersama melalui
fitur  kolaborasi
waktu nyata dan
integrasi dengan
ekosistem
Google
Workspace yang
mendukung kerja
kelompok.
Johdi dkk (2024) Indonesian Fisika SMA Terjadi
“Effectiveness of Journal  of (Gelombang) peningkatan
Interactive STEM signifikan dalam
Google  Sites- Education pemahaman
Based Learning konseptual
Media on dengan skor N-
Concept Gain sebesar 0,74
Understanding” (kategori efektif).
Skor rata-rata
siswa meningkat
tajam dari 39,80
pada tes pra-
pembelajaran
menjadi 84,71
pada tes pasca-
pembelajaran.
Pulumoduyo Biocaster: High Hasil ~ validasi  ahli
dkk (2025) Jurnal Kajian School  sebesar 94%
“Validitas Biologi Biology menegaskan bahwa
Media platform ini  sangat
Pembelajaran cocok untuk
Berbasis memvisualisasikan
Google  Sites materi  biologi  yang
pada Materi abstrak, sehingga
Sistem membantu siswa belajar
Ekskresi” dengan lebih mandiri.

Wahyuning & Prosiding SMK Sistem  Manajemen
Karim (2024) Seminar (TIKT) Pembelajaran (LMS)
“Pengembangan Nasional ini telah divalidasi
LMS Berbasis  Sains sebagai sistem yang
Google Sites: sangat sesuai dengan
Optimalisasi fitur pendukung yang
Matematika komprehensif (materi,
SMA” diskusi, tugas). Sistem
ini menyediakan akses
yang fleksibel untuk
mendukung
pembelajaran
matematika asinkron
secara efisien.
Maharani dkk Jurnal Fisika Media telah terbukti
(2024) Penelitian SMA  meningkatkan  hasil
“Pengembangan Pembelajaran pembelajaran kognitif
Media Interaktif Fisika melalui model
Google Sites ADDIE. Tanggapan
Materi Momentum siswa sangat positif
& Impuls” mengenai  kemudahan
navigasi platform dan
presentasi simulasi
interaktif.
Lindra dkk Inovasi Pendidikan  Penggunaan
(2025) Kurikulum Tinggi platform digital
“Development secara  signifikan
of Google Sites- meningkatkan
based media to motivasi belajar
enhance siswa melalui
motivation” antarmuka modern
dan mudah diakses
yang  mendukung
pembelajaran
berbasis proyek.
Susmitasari  dkk Jurnal Pendidikan  Menunjukkan
(2025) Pendidikan Khusus efektivitas sebagai
“Pengembangan & media inklusif
Media E- Pembelajaran bagi siswa
Learning Berbasis  Indonesia tunarungu,
Google Sites memberikan
untuk penguatan  visual
Tunarungu” yang lebih
dominan dan
terstruktur
dibandingkan
media  berbasis
teks konvensional.
Lestari & JKIP: Jurnal Keterampilan Validasi ahli
Prihatin (2025)  Kajian llmu Hidup media mencapai
“Pengembangan  Pendidikan  (Vokasi) skor validitas
E-learning sebesar 95%.
Google  Sites Google Sites telah
Pada  Program terbukti  mampu
Videografi” menangani konten

multimedia yang

berat (tutorial
video) sambil
tetap
mempertahankan
kinerja  navigasi

yang responsif,
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Adrian (2025)  Buletin Biologi  Berhasil mengatasi Khaebibah dkk JPSK Matematika Meningkatkan
“Development  Poltanesa SMA  kebosanan terhadap ‘(52026) aksesibilitas - digital
of Interactive media  konvensional Pemanfaatan (Pengalaman
Learning Media dengan  menyediakan Googlg Sm_as pe_nggt_ma)_.
at SMK Negeri 1 situs  web interaktif se_bz:}gal Media _Vlsualls_a5|‘
Samarinda” yang tervalidasi dan Iljnltgelrt:Iitif g‘ittzgak"f g]'eggggt'ﬁ
;aggg;jarﬁgrc]ok tzﬂﬁ:ll: Matematika” ;i;vsv;arr?emecahkan
matematika  yang
Rismawati Jurnal Ilmiah IPAS Peningkatan  signifikan kompleks  dengan
(2025) SD SD  dalam  hasil  belajar h teks pad
“Media Google ditemukan pada siswa siesr\zzlfgssntu?ur? pada
Sites untuk sekolah dasar. Integrasi Jun.
Meningkatkan video dan kuis interaktif
Hasil 0 Be|ajar dapat meningkatkan Putra (2025) Vokasi SMK Sangat efektif untuk
IPAS” fokus siswa dan “Efektivitas Journal memvisualisasikan
mengurangi  gangguan Google  Sites topologi  jaringan yang
belajar selama dalam kompleks  bagi  siswa
pembelajaran tatap muka Pembelajaran vokasi. Video dan
maupun daring. Jaringan demonstrasi  slide yang
Terdistribusi” disematkan di situs
memudahkan siswa untuk
. . . berlatih secara mandiri di
R’Z%rggnda Jurnal PAI gﬂlﬂ Tetrbltlktl ksar;gat s;gu_ar: laboratorium.
n onten
‘(‘Valigitas l(JyulrJisprudensi |s|am)|q:ji Rahmawati Jurnal Umum Ditemukan peningkatan
ites pada truktur ~ konten  yang ! ! ool
Figih” rogram embelajaran
! mandi, sedan _ dengan Google Sites” dan berangoung o
semangat penerapan r
Kurikulum  Mandiri ~ di atas kemajuan mereka.
sekolah-sekolah agama. Vi nnual Conf. oogle ites  ftelal
Johdi dkk Indonesian J. Sains Menganalisis strategi Pit;]ak)tggjaran g:ﬁ?g;ﬂ'kagl "sdeebn?;r:
(2025) of STEM Ed. adaptasi di daerah dengan Era  Digital: hambatan masuk rendah”
“Google Sites akses internet yang terbatas. Implementasi. yang paling  praktis
{Eodr' Science dHas'_I menunjdu_kkan dbahwa Google Sites” untuk  mendigitalisasi
Lo esain - media engan sekolah menengah tanpa
Navigating sumber daya rendah di anggaran besar, sehingga
Challenges” Google Sites secara efektif menjadikannya’ standar
mengatasi hambatan sinyal ideal untuk transformasi
yang disebabkan oleh faktor digital yang
teknis. berkelanjutan.
Hidayat Jurnal SMP Instrumen evaluasi . . . .
(2025) Evaluasi (Evaluasi) digital terintegrasi Berdasarkan tinjauan sistematis studi
“Evaluasi (melalui Google Forms) - . . .
Istrumen memilikireliabilits TENTANg implementasi Google Sites sebagai
\L/:/'I'SdaS' tmggld(ﬁfs’), sehingga platform pembelajaran alternatif dalam
memudahkan guru .. . ..
Berbasis melakukan  penilaian Pendidikan, bukti empiris yang kuat
IPA” otomatis dan ; :
memberikan umpan balik menunjukkiar.l bahwa Goog_le SI'FeS dapat
langsung kepada siswa.  secara positif memengaruhi hasil belajar
Pramuditya Digital Ed Informatika Integrasi chatbot AI  SiSwa baik dalam domain kognitif maupun
dkk (2025) Journal ke dalam platformini - afaktif. Sebuah studi kasus oleh Andoyo
Integrasi Al memungkinkan . ) .
pada  Google siswa untuk  Sastromiharjo et al. (2024) menunjukkan
Sites untuk mempersonalisasi .
Personalisasi materi sesuai dengan bahwa penggunaan Google Sites secara
Pembelajaran ::;95':;; m';i’;‘;mp‘;g; signifikan meningkatkan hasil belajar siswa
ini secara signifikan  dalam kursus penulisan pendidikan tinggi,
meningkatkan - - . .
efisiensi  wakw dengan analisis  statistik menunjukkan
ge:aJar t m'?nlt}llrr: peningkatan Kinerja terukur
alam mata kulial . . . . .
Informatika. dibandingkan dengan tingkat pra-intervensi
Sari dkk Jurnal Bahasa  Dengan bernasit  (P<-01). Lebih lanjut, temuan dari tinjauan
(2024) —  Korpus Indonesia  menjembatani ~  |jteratur ~sistematis menunjukkan bahwa
“Google Sites transformasi  digital
sebagai Media selama masa transisi,
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mengintegrasikan Google Sites ke dalam
desain instruksional dapat meningkatkan
motivasi dan Kketerlibatan siswa dengan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
fleksibel, mudah diakses, dan berpusat pada
siswa, yang mengarah pada tingkat motivasi
intrinsik dan partisipasi aktif yang lebih
tinggi (Faiz et al., 2025).

Integrasi alat kolaboratif dan fitur
akses  fleksibel di  Google  Sites
memungkinkan  platform  ini  untuk
mendukung beragam lingkungan
pendidikan, termasuk sekolah dengan
sumber daya teknologi yang terbatas.
Penelitian menunjukkan bahwa Google Sites
menyediakan solusi praktis, fleksibel, dan
kolaboratif yang memfasilitasi lingkungan
pembelajaran daring dan campuran dengan
menyederhanakan berbagi konten,
memungkinkan interaksi waktu nyata, dan
mempromosikan kerja sama antar pelajar
tanpa memerlukan infrastruktur yang
kompleks (Arrahma. et al., 2025). Namun,
terlepas dari banyak keuntungan Google
Sites, konektivitas internet yang tidak stabil
tetap menjadi tantangan yang signifikan,
terutama di wilayah dengan infrastruktur
digital yang terbatas, yang dapat
menghambat pemanfaatan platform secara
optimal. Studi tentang teknologi pendidikan
menyoroti bahwa ketidaksetaraan digital dan
akses yang tidak merata terhadap internet
yang andal terus membatasi implementasi
alat pembelajaran daring yang efektif,
terutama di daerah berkembang dan
terpencil (Fortuna et al., 2025).

Selain itu, integrasi kecerdasan buatan
(AD dalam platform pendidikan
menghadirkan peluang yang menjanjikan
untuk meningkatkan pembelajaran yang
dipersonalisasi dan inklusivitas, karena
sistem yang digerakkan oleh Al telah
terbukti  dapat menyesuaikan  konten
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instruksional secara  waktu nyata
berdasarkan kebutuhan individu pelajar,
yang berpotensi meningkatkan efisiensi dan
keterlibatan dalam proses pembelajaran
(Vieriu & Petrea, 2025). Oleh karena itu,
Google Sites, bila dikombinasikan dengan
inovasi Al, dapat berfungsi tidak hanya
sebagai platform pembelajaran  yang
fleksibel tetapi juga sebagai fondasi untuk
transformasi digital yang lebih inklusif yang
mendukung akses pendidikan yang adil di
berbagai lingkungan pembelajaran.

Distribution by Education Level

10%

= Sekolah Me
= Sekolah Da

Sekolah M

= Sekolah M

Gambar 4. Distribusi Hasil

enengah Kejuruan (SMK)

Berdasarkan Gambar 4, data validitas
yang berada pada rentang  tinggi
menunjukkan bahwa Google Sites dinilai
layak sebagai media pembelajaran. Namun,
nilai validitas yang tinggi perlu dibaca
sebagai indikator kelayakan desain, bukan
bukti tunggal efektivitas pembelajaran.
Efektivitas baru dapat dinilai lebih kuat
ketika validitas media diikuti dengan data
hasil belajar, motivasi, keterlibatan, dan
keberlanjutan penggunaan di kelas.

Peningkatan hasil belajar dengan nilai
N-Gain 0,74 mengindikasikan bahwa
interaktivitas dan visualisasi materi mampu
membantu siswa memahami konsep abstrak.
Secara teoritis, hal ini dapat dijelaskan
melalui pembelajaran multimedia dan
konstruktivisme, vyaitu ketika peserta didik
membangun pemahaman melalui eksplorasi
sumber belajar yang beragam. Meski
demikian, hasil tersebut tidak boleh
digeneralisasi secara berlebihan karena
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efektivitas Google Sites dipengaruhi oleh
kualitas konten, strategi pembelajaran,
kesiapan siswa, dan dukungan konektivitas.

Evaluasi terhadap literatur juga
menunjukkan  adanya  kecenderungan
penelitian yang masih berorientasi pada uji
kelayakan dan respons pengguna. Kajian
yang secara mendalam menilai dampak
jangka panjang, perbandingan dengan LMS
lain, serta pengaruhnya  terhadap
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
masih relatif terbatas. Keterbatasan ini
menjadi ruang penting bagi penelitian
lanjutan agar bukti tentang Google Sites
tidak berhenti pada aspek kepraktisan, tetapi
juga mencakup kualitas proses belajar secara
menyeluruh.

Dengan demikian, Google Sites lebih
tepat dipahami sebagai LMS alternatif yang
pragmatis dan inklusif, bukan sebagai solusi
tunggal untuk seluruh persoalan
pembelajaran  digital.  Keunggulannya
terletak pada biaya rendah, kemudahan
penggunaan, dan integrasi dengan perangkat
Google; sedangkan tantangannya mencakup
stabilitas  internet,  kesiapan  digital,
keterbatasan fitur analitik, serta kebutuhan
pendampingan  guru. Interpretasi ini
memperlihatkan bahwa  keberhasilan
implementasi Google Sites bergantung pada

kombinasi antara desain  pedagogis,
dukungan kelembagaan, dan kesiapan
teknologi sekolah.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic

Literature Review terhadap 20 artikel
terpilih, Google Sites memiliki potensi kuat
sebagai alternatif Learning Management
System (LMS) yang sederhana, fleksibel,
dan mudah diakses, terutama pada satuan
pendidikan dengan keterbatasan sumber
daya. Temuan literatur menunjukkan bahwa
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platform ini mendukung penyajian materi
interaktif, pembelajaran mandiri, kolaborasi
dasar, serta peningkatan motivasi dan
pemahaman konsep siswa.

Meskipun demikian, Google Sites
tidak dapat dipahami sebagai pengganti
penuh LMS yang memiliki fitur analitik,
manajemen  penilaian, dan  otomasi
pembelajaran yang kompleks. Perannya
lebih tepat ditempatkan sebagai LMS ringan
yang efektif apabila digunakan dengan
desain instruksional yang jelas, struktur
navigasi yang sederhana, serta integrasi
asesmen dan aktivitas kolaboratif melalui
ekosistem Google Workspace.

Rekomendasi praktis bagi pendidik
adalah mengembangkan Google Sites
dengan struktur halaman yang ringkas,
bahasa instruksional yang jelas, materi
visual yang relevan, tautan tugas dan
asesmen yang terorganisasi, serta panduan
penggunaan bagi siswa. Sekolah juga perlu
memberikan dukungan literasi digital bagi
guru, memastikan akses internet yang
memadai, dan menyediakan mekanisme
evaluasi berkala terhadap Kketerlibatan serta
hasil belajar siswa.

Rekomendasi  penelitian  lanjutan
diarahkan pada studi komparatif antara
Google Sites dan LMS lain, pengujian
efektivitas  jangka panjang, analisis
pengalaman pengguna pada berbagai
jenjang pendidikan, serta pengembangan
model integrasi Google Sites dengan
kecerdasan buatan untuk mendukung
personalisasi ~ pembelajaran.  Penelitian
mendatang juga perlu melibatkan sampel
yang lebih luas dan desain eksperimen yang
lebih kuat agar bukti efektivitas Google Sites
dapat diperoleh secara lebih komprehensif.
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